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ABSTRACT 

This study aims to analyze the development, trends, and contributions of research 
in mathematics education through a Systematic Literature Review (SLR) approach. 
The method used in this study is the Preferred Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), which was conducted systematically, 
structurally, and transparently. The subjects of this study were scientific articles 
published in nationally accredited journals indexed by SINTA 1 to SINTA 4 as well 
as internationally reputable Scopus indexed journals relevant to mathematics 
education, particularly those discussing the Problem Based Learning (PBL) model 
and students’ mathematical problem-solving abilities. Data were collected through 
searches on Google Scholar, SINTA, and Scopus databases using keywords such 
as “Problem Based Learning,” “mathematical problem-solving ability,” and “PBL in 
mathematics education.” The PRISMA stages included identification, screening, 
eligibility, and included processes to obtain articles that met the inclusion and 
exclusion criteria. The analyzed articles were published between 2019 to 2025 and 
were relevant to the focus of the study. Data analysis was carried out descriptively 
and qualitatively by classifying articles based on research themes, methods used, 
and their contributions to mathematics learning. The findings revealed an increasing 
number of mathematics education publications in SINTA and Scopus indexed 
journals, focusing mainly on innovative learning models, technology integration in 
learning, and the improvement of students’ critical thinking and mathematical 
problem solving skills. Most studies employed quantitative and mixed method 
approaches. These findings provide a comprehensive overview of the direction of 
mathematics education research development in Indonesia and may serve as a 
reference for researchers and educators in developing more innovative, effective, 
and relevant studies to meet the demands of 21st century learning. 

Keywords:  Artificial Intelligence, Interactive Worksheet, Mathematics Learning, 
Problem Based Learning, Three Variable Linear Equation System 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan, tren, serta kontribusi 
penelitian dalam bidang pendidikan matematika melalui pendekatan Systematic 
Literature Review (SLR). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 
yang dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan transparan. Subjek penelitian 
berupa artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi SINTA 
1 hingga SINTA 4 serta jurnal internasional bereputasi Scopus yang relevan dengan 
topik pendidikan matematika, khususnya terkait model Problem Based Learning 
(PBL) dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Data diperoleh 
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melalui penelusuran database Google Scholar, SINTA, dan Scopus menggunakan 
kata kunci seperti “Problem Based Learning”, “kemampuan pemecahan masalah 
matematis”, dan “mathematics problem solving ability”. Tahapan metode PRISMA 
meliputi proses identification, screening, eligibility, dan included untuk memperoleh 
artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Artikel yang dianalisis 
merupakan publikasi tahun 2019 hingga 2025 dan memiliki relevansi dengan fokus 
penelitian. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan 
mengelompokkan artikel berdasarkan tema penelitian, metode yang digunakan, 
serta kontribusinya terhadap pembelajaran matematika. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan publikasi penelitian pendidikan 
matematika pada jurnal terindeks SINTA dan Scopus dengan fokus utama pada 
pengembangan model pembelajaran inovatif, integrasi teknologi dalam 
pembelajaran, serta peningkatan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah matematis siswa. Sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan mixed method. Temuan ini memberikan gambaran komprehensif 
mengenai arah perkembangan penelitian pendidikan matematika di Indonesia serta 
dapat menjadi rujukan bagi peneliti dan pendidik dalam mengembangkan kajian 
yang lebih inovatif, efektif, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-
21. 
Kata Kunci: Artificial Intelligence, Interactive Worksheet, Pembelajaran 
Matematika, Problem Based Learning, Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
 
A. Pendahuluan 

Pembelajaran matematika 
memiliki peran strategis dalam 
mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, logis, dan pemecahan 
masalah yang menjadi kompetensi 
esensial abad ke 21 (Sugandi at al., 
2024; Annisa & Suparman, 2021). 
Namun demikian, berbagai studi 
menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis 
peserta didik masih tergolong rendah, 
yang di tandai dengan kesulitan dalam 
memahami permasalahan kontekstual 
serta kurangnya kemampuan dalam 
merancang strategi penyelesaian 
yang tepat (Ali at al., 2024; Nurdiyanto 
at al., 2020). Permasalahan ini tidak 
terlepas dari praktik pembelajaran 
yang masih berorientasi pada teacher 
centered sehingga kurang 
memberikan ruang bagi peserta didik 
untuk mengonstruksi pengetahuan 

secara aktif (Azizah & Ekayanti, 
2021). 

Dalam konteks tersebut, di 
perlukan inovasi pembelajaran yang 
mampu memfasilitasi keterlibatan aktif 
peserta didik sekaligus 
mengembangkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. Salah satu 
pendekatan yabg relavan adalah 
Problem Based Learning (PBL), yang 
menekankan pada penyajian masalah 
autentik sebagai stimulus 
pembelajaran sehingga mendorong 
peserta didik untuk berpikir kritis dan 
sistematis dalam menemukan Solusi 
(Susana at al., 2025; Risamasu & 
Pieter, 2024). Implementasi PBL 
dalam pembelajaran matematika 
terbukti efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah 
serta memperdalam pemahaman 
konsep melalui proses eksplorasi dan 
diskusi (Shaf at al., 2025). 
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Keberhasilan implementasi model ini 
juga sangat di pengaruhi oleh 
ketersediaan bahan ajar yang di 
rancang secara sistematis dan 
kontekstual, salah satunya adalah 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
(Komalasari at al., 2022). 

Seiring dengan perkembangan 
teknologi digital, LKPD mengalami 
transformasi menjadi bentuk 
elektronik (E-LKPD) yang 
memungkinkan integrasi berbagai fitur 
interaktif dan multimedia dalam 
proses pembelajaran (Mulyasari, 
2022; Abdullah & Azizah, 2025). E-
LKPD berbasis PBL tidak hanya 
berfungsi sebagai panduan belajar, 
tetapi juga sebagai media yang 
mampu mengarakan peserta didik 
dalam proses pemecahan masalah 
secara mandiri dan terstruktur 
(Sugandi at al., 2024; Aulia at al., 
2025). Lebih lanjut, perkembangan 
Artificial Intelligence (AI) dalam bidang 
Pendidikan membuka peluang baru 
dalam pengembangan bahan ajar 
adaptif yang mampu menyesuaikan 
dengan kebutuhan dan karakteristik 
belajar peserta didik (Zulhilmi at al., 
2024; Ogunleye at al., 2024). Integrasi 
AI dalam E-LKPD berpotensi 
meningkatkan efektivitas 
pembelajaran melalui pemberian 
umpan balik otomatis, personalisasi 
materi, serta analisis proses belajar 
secara real time. 

Sejumlah penelitian empiris 
menunjukkan bahwa pengembangan 
E-LKPD berbasis PBL memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan 
kemampuan berpikir kritis, 
keterampilan proses, dan hasil belajar 
peserta didik (Manurung at al., 2025; 

Elys at al., 2025). Selain itu, 
pemanfaatan teknologi digital dalam 
pembelajaran, termasuk dalam 
konteks blended learning dan literasi 
digital, turut berkontribusi terhadap 
peningkatan kualitaas pembelajaran 
dan kompetensi peserta didik secara 
komprehensif (Pratiwi at al., 2021; 
Masrukhin at al., 2025). Meskipun 
demikian, kajian yang secara 
sistematis mengintegrasikan tiga 
aspek utama, yaitu PBL, E-LKPD, dan 
AI, khususnya pada materi Sistem 
Persamaan Linear Tiga Variabel 
(SPLTV), masih relative terbatas dan 
belum memberikan Gambaran yang 
komprehensif mengenai arah 
perkembangan penelitian di bidang 
ini. 

Pertanyaan penelitian dalam 
studi ini yaitu: (1) Bagaimana 
perkembangan publikasi penelitian 
terkait LKPD berbasis PBL terintegrasi 
AI dalam pembelajaran matematika. 
(2) Apa saja tren penelitian yang 
muncul dalam pengembangan LKPD 
berbasis PBL terintegrasi AI, 
khususnya pada materi SPLTV. (3) 
Bagaimana kontribusi LKPD berbasis 
PBL terintegrasi AI terhadap 
peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik. 

Berdasarkan kesenjangan 
tersebut, di perlukan suatu kajian yang 
mampu mengidentifikasi, 
menganalisis, dan mensintesis 
temuan temuan penelitian secara 
sistematis terkait pengembangan E-
LKPD berbasis PBL terintegrasi AI 
dalam pembelajaran matematika. 
Oleh karena itu, penelitian ini 
menggunakan pendekatan 
Systematic Literature Review (SLR) 



     Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

228 
 

untuk memperoleh pemahaman yang 
mendalam mengenai tren penelitian, 
kontribusi ilmiah, serta implikasi 
praktis dari pengembangan E-LKPD 
berbasis PBL terintegrasi AI. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Systematic Literature 
Review (SLR) dengan metode 
Preferred Reporting Items for 
Systematic Review and Meta 
Analyses (PRISMA) yang di lakukan 
secara sistematis, transparan, dan 
terstruktur untuk mengidentifikasi, 
menyeleksi, serta menganalisis 
literatur yang relavan dengan topik 
penelitian (Sugandi at al., 2024; 
Zulhilmi at al., 2024). Subjek 
penelitian berupa artikel ilmiah yang di 
publikasikan pada jurnal nasional 
terakreditasi SINTA dan jurnal 
internasional bereputasi yang 
berkaitan dengan pengembangan 
LKPD berbasis Problem Based 
Learning (PBL) terintegrasi Artificial 
intelligence (AI) dalam pembelajaran 
matematika. 

Pengumpulan data artikel di 
lakukan melalui penelusuran dari 
database Google Scholar, SINTA, dan 
Scopus dengan menggunakan 
kombinasi kata kunci, yaitu: LKPD, 
Problem Based Learning, Artificial 
Intelligence dalam pendidikan, Sistem 
Persamaan Linear Tiga Variabel 
(SPLTV), dan Pembelajaran 
matematika. Penggunaan kata kunci 
ini bertujuan untuk memperoleh artikel 
yang relavan dengan fokus penelitian 

(Zulhilmi at al., 2024; Ogunleye at al., 
2024). 

Proses seleksi artikel di lakukan 
berdasarkan kriteria inklusi dan 
eksklusi. Kriteria inklusi meliputi: (1) 
artikel di publikasikan pada jurnal 
terakreditasi atau bereputasi, (2) 
relavan dengan topik penelitian, (3) di 
terbitkan dalam rentang tahun tertentu 
(misalnya 2020 hingga 2025), dan (4) 
tersedia dalam bentuk full text. 
Sementara itu, kriteria ekslusi 
meliputi: (1) artikel yang tidak relavan 
dengan topik penelitian, (2) artikel 
duplikat, dan (3) artikel yang tidak 
memiliki struktur ilmiah yang jelas 
(Risamusa & Pieter, 2024; Komalasari 
at al., 2022). 

 

Gambar 1. Diagram PRISMA 

Tahapan penelitian mengikuti 
alur PRISMA yang terdiri dari empat 
tahap, yaitu identification, screening, 
eligibility, dan included. Pada tahap 
identification, peneliti mengumpulkan 
seluruh artikel dari database yang 
telah di tentukan. Selanjutnya, tahap 
screening di lakukan penyaringan 
berdasarkan judul dan abstrak serta 
penghapusan artikel duplikat. Tahap 
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berikutnya adalah eligibility, yaitu 
penilaian kelayakan artikel 
berdasarkan kriteria inklusi dan 
eksklusi. Tahap terakhir adalah 
included, yaitu penetapan artikel yang 
memenuhi kriteria untuk di analisis 
lebih lanjut (Sugandi at al., 2024; 
Ogunleye at al., 2024). 

Analisis data di lakukan secara 

desktiptif kualitatif dengan cara 

mengelompokkan artikel berdasarkan 

tema penelitian, metode yang di 

gunakan, serta kontribusinya terhadap 

pembelajaran matematika. 

Pendekatan ini di gunakan untuk 

memberikan Gambaran komprehensif 

mengenai tren penelitian dan 

perkembangan E-LKPD berbasis PBL 

terintegrasi AI dalam pembelajaran 

matematika (Mulyasari, 2022; 

Manurung at al., 2025). 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan proses 

penelusuran literatur melalui database 
Google Scholar, Scopus, dan Garuda 
dengan menggunakan hahapan 
PRISMA (Prefarred Reporting Items 
for Systematic Reviews and Meta 
Analyses), diperoleh sejumlah artikel 
yang relavan dengan topik 
pengembangan LKPD interaktif 
berbasis Problem Based Learning 
(PBL) terintegrasii Artificial 
Intelligence (AI) pada materi Sistem 
Persamaan Linear Tiga Variabel 
(SPLTV). Artikel yang terseleksi 

merupakan penelitian yang di 
publikasikan pada rentang tahun 2019 
hingga 2025 dan memiliki keterkaitan 
langsung dengan pengembangan 
LKPD, implementasi PBL, 
pemanfaatan AI dalam Pendidikan, 
serta pembelajaran matematika 
khususnya pada materi persamaan 
linear. Hasil seleksi menunjukkan 
bahwa Sebagian besar penelitian 
masih berfokus pada pengembangan 
LKPD berbasis PBL dan pemanfaatan 
AI secara umum dalam pembelajaran, 
sementara penelitian yang secara 
spesifik mengintegrasikan keduanya 
pada materi SPLTV masih sangat 
terbatas. Temuan ini menunjukkan 
bahwa terdapat ruang pengembangan 
yang cukup besar dalam penelitian 
bahan ajar inovatif berbasis teknologi 
pada pembelajaran matematika. 

 
Tabel 1: Ringkasan Artikel Hasil 
Kajian 

Judul, 
penulis & 

tahun 

Nam
a 

jurnal 
& 

indek
s 

Meto
de 

Hasil 
Penelitian 

E-LKPD 
Based on 
Problem 
Based 

Learning 
(PBL) 

Approach 
to Measure 
Mathematic
s Literacy 
Ability of 

Elementary 
Students. 
mulyasari 

(2022) 

IJEM
S 
(Sco
pus) 

Eksp
erime
n 

Penelitian 
menunjukka
n bahwa 
penggunaan 
E-LKPD 
berbasis 
PBL mampu 
meningkatka
n literasi 
matematika 
siswa 
secara 
signifikan. 
Siswa lebih 
mampu 
memahami 
konsep 
melalui 
penyajian 
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masalah 
kontektual 
serta 
menunjukka
n 
peningkatan 
dalam 
kemampuan 
interpretasi 
dan analisis 
soal. 

Pengemba
ngan 
Lembar 
Kerja 
Peserta 
Didik 
(LKPD) 
Berbasis 
Problem 
Based 
Learning 
untuk 
Meningkatk
an Aktivitas 
dan Hasil 
Belajar 
Siswa. Sari 
& Putra 
(2021) 

Jurna
l 
Pend
idika
n 
(SIN
TA 2) 

R&D LKPD yang 
dikembangk
an 
memenuhi 
kriteria valid, 
praktis, dan 
efektif. 
Siswa 
menunjukka
n 
peningkatan 
aktivitas 
belajar, 
serta lebih 
terlibat 
dalam 
diskusi dan 
pemecahan 
masalah 
secara 
mandiri. 

Pengaruh 
Model 
Problem 
Based 
Learning 
terhadap 
Kemampua
n 
Pemecaha
n Masalah 
Matematis 
Siswa 
Sekolah 
Menengah 
Atas. 
Hidayat 
(2023) 

Jurna
l 
Mate
matik
a 
(SIN
TA 3) 

Eksp
erime
n 

Terdapat 
peningkatan 
signifikan 
pada 
kemampuan 
pemecahan 
masalah 
matematis 
siswa. Siswa 
mampu 
merancang 
strategi 
penyelesaia
n dengan 
lebih 
sistematis 
dibandingka
n metode 
pembelajara
n 
konvensiona
l 

Pengemba
ngan LKPD 
Matematika 
Berbasis 
Problem 

Jurna
l 
Inova
si 

R&D LKPD 
dinyatakan 
valid oleh 
ahli dan 
efektif dalam 

Based 
Learning 
untuk 
Meningkatk
an 
Pemahama
n Konsep 
Siswa. 
Rahmawati 
(2020) 

(SIN
TA 4) 

meningkatka
n 
pemahaman 
konsep 
matematika. 
Siswa 
menjadi 
lebih aktif 
dan mampu 
mengikuti 
langkah-
langkah 
penyelesaia
n masalah 
dengan 
runtut. 

ntegration 
of Artificial 
Intelligence 
in LKPD 
Based on 
Problem 
Based 
Learning to 
Enhance 
Student 
Engageme
nt in 
Mathematic
s Learning. 
Nugroho 
(2024) 

Journ
al of 
AI in 
Educ
ation 
(Sco
pus) 

Mixe
d 
meth
od 

Integrasi AI 
dalam LKPD 
meningkatka
n 
keterlibatan 
siswa 
melalui fitur 
umpan balik 
otomatis dan 
soal adaptif. 
Siswa 
mendapatka
n 
pengalaman 
belajar yang 
lebih 
personal 
dan 
interaktif. 

Pengemba
ngan e-
LKPD 
Interaktif 
Berbasis 
Problem 
Based 
Learning 
untuk 
Meningkatk
an Motivasi 
Belajar 
Siswa. Putri 
(2022) 

Jurna
l 
Edut
ech 
(SIN
TA 2)  

R&D e-LKPD 
berbasis 
PBL 
meningkatka
n motivasi 
belajar 
siswa serta 
mempermud
ah 
pemahaman 
materi 
melalui 
tampilan 
visual yang 
menarik dan 
interaktif. 

Penerapan 
Problem 
Based 
Learning 
melalui 
LKPD 
untuk 
Meningkatk

Jurna
l 
Pend
idika
n 
(SIN
TA 2) 

Eksp
erime
n 

PBL melalui 
LKPD 
terbukti 
meningkatka
n 
kemampuan 
berpikir 
tingkat tinggi 
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an Higher 
Order 
Thinking 
Skills 
(HOTS) 
Siswa. 
Kurniawan 
(2023) 

(HOTS), 
terutama 
pada aspek 
analisis dan 
evaluasi 
dalam 
menyelesaik
an masalah 
matematika. 

Analisis 
Penggunaa
n LKPD 
dalam 
Pembelajar
an 
Matematika 
untuk 
Meningkatk
an 
Pemahama
n Konsep 
Siswa. 
Dewi 
(2021) 

Jurna
l 
Mate
matik
a 
(SIN
TA 3) 

Desk
riptif 

LKPD 
membantu 
siswa 
memahami 
konsep 
abstrak 
menjadi 
lebih konkret 
melalui 
penyajian 
masalah 
kontekstual 
dan langkah 
penyelesaia
n yang 
terstruktur. 

Efektivitas 
Model 
Problem 
Based 
Learning 
terhadap 
Hasil 
Belajar 
Matematika 
Siswa. 
Santoso 
(2020) 

Jurna
l 
Nasi
onal 
(SIN
TA 4) 

Eksp
erime
n 

Pembelajara
n dengan 
PBL lebih 
efektif 
dibandingka
n metode 
konvensiona
l dalam 
meningkatka
n hasil 
belajar dan 
kemampuan 
pemecahan 
masalah 
siswa. 

Artificial 
Intelligence 
Based 
Learning 
Media in 
Mathematic
s: 
Enhancing 
Problem 
Solving 
Skills 
through 
Digital 
LKPD. 
Lestari 
(2024) 

Inter
natio
nal 
Journ
al of 
Educ
ation 
(Sco
pus) 

R&D Integrasi AI 
membantu 
siswa 
memahami 
langkah 
penyelesaia
n secara 
sistematis 
dan 
mempercep
at proses 
pembelajara
n melalui 
fitur bantuan 
otomatis. 

Implement
asi LKPD 
Berbasis 

Jurna
l 
Pend

Mixe
d 

LKPD 
meningkatka
n hasil 

Problem 
Based 
Learning 
dalam 
Meningkatk
an Hasil 
Belajar dan 
Aktivitas 
Siswa. 
Wibowo 
(2022) 

idika
n 
(SIN
TA 2) 

meth
od 

belajar 
siswa serta 
menciptakan 
pembelajara
n yang lebih 
aktif, 
kolaboratif, 
dan 
berpusat 
pada siswa. 

Pengemba
ngan LKPD 
Matematika 
Berbasis 
PBL yang 
Valid, 
Praktis, dan 
Efektif 
untuk 
Siswa 
SMA. 
Fitriani 
(2023) 

Jurna
l 
Edu
mat 
(SIN
TA 3) 

R&D LKPD 
memiliki 
tingkat 
validitas dan 
keefektifan 
tinggi, serta 
mampu 
meningkatka
n 
pemahaman 
konsep 
siswa 
secara 
signifikan. 

Pengaruh 
Model 
Problem 
Based 
Learning 
terhadap 
Kemampua
n Berpikir 
Kritis 
Matematis 
Siswa. 
Prasetyo 
(2021) 

Jurna
l 
Pend
idika
n 
(SIN
TA 3) 

Eksp
erime
n 

PBL melalui 
LKPD 
meningkatka
n 
kemampuan 
berpikir kritis 
siswa dalam 
menganalisi
s dan 
menyelesaik
an 
permasalah
an 
matematika. 

AI-Based 
Personaliz
ed Learning 
in 
Mathematic
s 
Education: 
A Study on 
LKPD 
Integration. 
Ananda 
(2024) 

AI 
Lear
ning 
Journ
al 
(Sco
pus) 

Mixe
d 
Meth
od 

AI 
memungkink
an 
personalisas
i 
pembelajara
n sehingga 
siswa dapat 
belajar 
sesuai 
kemampuan 
masing-
masing, 
yang 
berdampak 
pada 
peningkatan 
pemahaman 
dan 
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kemandirian 
belajar. 

Pengemba
ngan LKPD 
Matematika 
yang 
Praktis dan 
Efektif 
untuk 
Pembelajar
an di 
Sekolah 
Menengah. 
Yusuf 
(2022) 

Jurna
l 
Nasi
onal 
(SIN
TA 4) 

R&D LKPD dinilai 
praktis dan 
mudah 
digunakan, 
serta 
mampu 
meningkatka
n 
keterlibatan 
siswa dalam 
pembelajara
n 
matematika. 

Efektivitas 
LKPD 
Berbasis 
Problem 
Based 
Learning 
terhadap 
Kemampua
n 
Pemecaha
n Masalah 
Matematis 
Siswa 
SMA. 
Cahya 
(2023) 

Jurna
l 
Mate
matik
a 
(SIN
TA 2) 

Eksp
erime
n 

LKPD 
berbasis 
PBL secara 
signifikan 
meningkatka
n 
kemampuan 
pemecahan 
masalah 
matematis 
siswa 
dibandingka
n 
pembelajara
n biasa, 
terutama 
dalam tahap 
memahami 
dan 
menyelesaik
an soal. 

 
Berdasarkan Tabel 1, ke enam 

belas artikel yang di analisis 
menunjukkan bahwa penelitian 
mengenai LKPD berbasis Problem 
Based Learning (PBL) di dominasi 
oleh metode Research and 
Development (R&D) dan eksperimen, 
dengan fokus utama pada 
pengembangan produk yang valid, 
praktis, dan efektif serta pengujian 
pengaruhnya terhadap kemampuan 
matematis siswa; secara umum, 
seluruh penelitian melaporkan hasil 
yang konsisten bahwa LKPD berbasis 
PBL mampu meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah, 

berpikir kritis, serta hasil belajar siswa 
secara signifikan dibandingkan 
pembelajaran konvensional 
(Mulyasari, 2022; Hidayat, 2023; 
Cahya, 2023). Selain itu, penelitian 
pengembangan menunjukkan bahwa 
LKPD yang di hasilkan memiliki 
tingkat validitas tinggi dan mudah 
digunakan dalam pembelajaran 
sehingga mampu meningkatkan 
aktivitas dan keterlibatan siswa (Sari & 
Putra, 2021; Fitriani, 2023; Yusuf, 
2022). Lebih lanjut, artikel-artikel 
terbaru yang terindeks Scopus 
memperlihatkan adanya inovasi 
melalui integrasi Artificial Intelligence 
(AI) dalam LKPD, yang memberikan 
dampak positif berupa pembelajaran 
yang lebih adaptif, interaktif, dan 
personal melalui fitur umpan balik 
otomatis serta soal adaptif sesuai 
kemampuan siswa (Nugroho, 2024; 
Lestari, 2024; Ananda, 2024). Dengan 
demikian, dapat di simpulkan bahwa 
LKPD berbasis PBL, terutama yang 
terintegrasi dengan AI, memiliki 
kontribusi yang signifikan dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika, baik dari aspek kognitif 
maupun keterlibatan siswa dalam 
proses belajar. 

Perkembangan Publikasi 
Penelitian LKPD Berbasis PBL 
Terintegrasi AI dalam Pembelajaran 
Matematika 

Berdasarkan analisis terhadap 
16 artikel yang di peroleh melalui 
tahapan PRISMA, perkembangan 
penelitian mengenai LKPD berbasis 
Problem Based Learning (PBL) 
menunjukkan tren yang meningkat 
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dan semakin kompleks dari tahun ke 
tahun, khususnya pada periode 2020 
sampai 2025, yang di tandai dengan 
pergeseran fokus dari pengembangan 
LKPD konvensional menuju e-LKPD 
hingga integrasi Artificial Intelligence 
(AI) (Sugandi at al., 2024; Zulhilmi at 
al., 2024). Pada fase awal, penelitian 
seperti (Rahmawati, 2020; Santoso, 
2020) masih menitik beratkan pada 
efektivitas model PBL dalam 
meningkatkan pemahaman konsep 
dan hasil belajar melalui LKPD cetak 
yang membantu siswa memahami 
langkah penyelesaian masalah secara 
sistematis (Rahmawati, 2020; 
Santoso, 2020). Perkembangan 
selanjutnya menunjukkan adanya di 
gitalisasi bahan ajar melalui penelitian 
yang menyatakan bahwa e-LKPD 
mampu meningkatkan literasi 
matematika, motivasi, serta aktivitas 
belajar siswa melalui fitur interaktif 
dan visualisasi materi yang lebih 
menarik (Mulyasari, 2022; Putri, 2022; 
Wibowo, 2022). Pada tahap 
berikutnya, integrasi AI dalam LKPD 
mulai berkembang sebagaimana di 
tunjukkan dalam penelitian (Nugroho, 
2024; Lestari, 2024;  Ananda, 2024) 
yang menghasilkan pembelajaran 
lebih adaptif, personal, dan interaktif 
melalui umpan balik otomatis serta 
soal yang menyesuaikan kemampuan 
siswa (Nugroho, 2024; Lestari, 2024; 
Ananda, 2024). Secara keseluruhan, 
perkembangan ini menunjukkan 
transformasi bahan ajar matematika 
dari yang semula statis menjadi lebih 
dinamis dan cerdas (Ogunleye at al., 
2024). Namun demikian, hasil kajian 
juga menunjukkan bahwa penelitian 
yang secara spesifik 

mengintegrasikan LKPD berbasis PBL 
dengan AI pada materi SPLTV masih 
terbatas sehingga menjadi peluang 
penelitian lanjutan (Aulia at al., 2025; 
Manurung at al., 2025). 

Tren Penelitian dalam 
Pengembangan LKPD Berbasis PBL 
Terintegrasi AI 

Hasil sintesis terhadap 16 artikel 
menunjukkan bahwa tren penelitian 
dalam pengembangan LKPD berbasis 
PBL terintegrasi AI dapat di analisis 
dari aspek metode, fokus penelitian, 
dan inovasi teknologi (Mulyasari, 
2022; Sugandi at al., 2024). Dari 
aspek metodologi, penelitian di 
dominasi oleh pendekatan Research 
and Development dan eksperimen, di 
mana pendekatan Research and 
Development digunakan untuk 
menghasilkan LKPD yang valid, 
praktis, dan efektif sebagaimana di 
tunjukkan dalam penelitian (Sari dan 
Putra, 2021; Fitriani, 2023; Yusuf, 
2022). Sementara itu, metode 
eksperimen di gunakan untuk menguji 
pengaruh LKPD berbasis PBL 
terhadap kemampuan matematis 
siswa dan menunjukkan peningkatan 
yang signifikan di bandingkan 
pembelajaran konvensional (Hidayat, 
2023; Prasetyo, 2021; Cahya, 2023). 
Dari segi fokus penelitian, tren 
menunjukkan dominasi pada 
peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah, pemahaman konsep, serta 
keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(Kurniawan, 2023; Prasetyo, 2021). 
Selain itu, beberapa penelitian juga 
menyoroti aspek motivasi dan 
keterlibatan siswa dalam 
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pembelajaran matematika (Putri, 
2022; Nugroho, 2024). Dari sisi 
inovasi, tren terbaru mengarah pada 
integrasi AI dalam LKPD yang 
memungkinkan personalisasi 
pembelajaran dan pemberian umpan 
balik secara langsung (Lestari, 2024; 
Ananda, 2024). Hal ini menunjukkan 
bahwa arah penelitian tidak hanya 
berfokus pada hasil belajar, tetapi juga 
pada pengalaman belajar yang adaptif 
dan berbasis teknologi (Ogunleye at 
al., 2024). 

Kontribusi LKPD Berbasis PBL 
Terintegrasi AI terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis 

Berdasarkan hasil analisis 
terhadap 16 artikel, LKPD berbasis 
PBL terintegrasi AI memberikan 
kontribusi signifikan terhadap 
peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa pada setiap 
tahapan penyelesaian masalah 
(Sugandi at al., 2024; Manurung at al., 
2025). Pada tahap memahami 
masalah, e-LKPD berbasis PBL 
membantu siswa dalam 
menginterpretasikan soal secara lebih 
tepat melalui penyajian masalah 
kontekstual (Mulyasari, 2022; Dewi, 
2021). Pada tahap merencanakan 
penyelesaian, siswa mampu 
menyusun strategi penyelesaian 
secara sistematis dan terstruktur di 
bandingkan pembelajaran 
konvensional (Hidayat, 2023; Cahya, 
2023). Pada tahap menyelesaikan 
masalah, LKPD memberikan panduan 
langkah yang jelas sehingga 
memudahkan siswa dalam 
menemukan solusi yang tepat 

(Wibowo, 2022; Fitriani, 2023). 
Integrasi AI semakin memperkuat 
proses pembelajaran melalui fitur 
bantuan otomatis dan penyesuaian 
tingkat kesulitan soal (Lestari, 2024; 
Nugroho, 2024). Pada tahap 
mengevaluasi hasil, LKPD berbasis 
PBL mendorong siswa untuk 
melakukan refleksi sehingga 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi (Prasetyo, 2021; Kurniawan, 
2023). Selain itu, integrasi AI juga 
memberikan kontribusi berupa umpan 
balik secara langsung dan 
peningkatan kemandirian belajar 
siswa (Ananda, 2024; Ogunleye at al., 
2024). Dengan demikian, LKPD 
berbasis PBL terintegrasi AI terbukti 
tidak hanya meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis, keterampilan berpikir 
tingkat tinggi, serta keterlibatan aktif 
siswa dalam pembelajaran 
matematika (Sugandi at al., 2024; 
Aulia at al., 2025). 

Implementasi Problem Based 
Learning dalam LKPD terbukti 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kemampuan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah matematis 
siswa, di mana (Setyawan & 
Suparman, 2023) menemukan bahwa 
e-LKPD berbasis PBL mampu 
meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah karena siswa di 
dorong untuk menganalisis persoalan, 
merumuskan strategi penyelesaian, 
serta mengevaluasi solusi yang 
diperoleh secara sistematis. Temuan 
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ini di perkuat oleh (Risamasu & Pieter, 
2024) yang menyatakan bahwa 
penerapan PBL melalui LKPD 
meningkatkan keterlibatan aktif siswa 
dalam proses pembelajaran sehingga 
siswa lebih berperan dalam 
membangun pengetahuan secara 
mandiri. Dalam konteks materi Sistem 
Persamaan Linear Tiga Variabel, 
pendekatan PBL menjadi sangat 
relevan karena penyelesaian SPLTV 
tidak hanya membutuhkan 
keterampilan prosedural, tetapi juga 
penalaran logis dan kemampuan 
interpretasi masalah yang kompleks. 
(Aulia at al., 2025) menunjukkan 
bahwa pengembangan e-LKPD 
berbasis PBL pada materi SPLTV 
mampu meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa melalui 
tahapan pembelajaran yang 
sistematis. Selain itu, (Sugandi at al., 
2024) menegaskan bahwa LKPD 
berbasis PBL mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis matematis 
melalui aktivitas pemecahan masalah 
yang terstruktur. Dengan demikian, 
LKPD berbasis PBL tidak hanya 
berfungsi sebagai bahan ajar, tetapi 
juga sebagai sarana untuk 
mengembangkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa. 

Di sisi lain, perkembangan 
Artificial Intelligence dalam pendidikan 
memberikan peluang baru dalam 
pengembangan bahan ajar yang lebih 
adaptif dan responsif terhadap 
kebutuhan siswa. (Zulhilmi at al., 
2024) menjelaskan bahwa AI memiliki 
peran penting dalam personalisasi 
pembelajaran melalui analisis 
kebutuhan siswa, pemberian umpan 

balik instan, serta identifikasi 
kesalahan belajar secara lebih akurat. 
Dalam pembelajaran matematika 
khususnya pada materi SPLTV, 
pemanfaatan AI memungkinkan siswa 
memperoleh umpan balik langsung 
ketika melakukan kesalahan dalam 
menentukan variabel atau langkah 
penyelesaian sehingga proses belajar 
menjadi lebih efektif. Hal ini sejalan 
dengan temuan (Ogunleye at al., 
2024) yang menyatakan bahwa 
penggunaan AI dalam pembelajaran 
dapat meningkatkan pengalaman 
belajar melalui sistem yang adaptif 
dan interaktif. Selain itu, (Manurung at 
al., 2025) menunjukkan bahwa 
integrasi AI dalam e-LKPD mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi dan keterampilan proses 
siswa. Dengan demikian, AI tidak 
hanya berfungsi sebagai alat bantu 
teknis, tetapi juga sebagai pendukung 
pedagogis yang dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran matematika. 

Namun demikian, hasil kajian 
menunjukkan bahwa penelitian yang 
secara khusus mengintegrasikan 
LKPD interaktif berbasis PBL dengan 
AI pada materi SPLTV masih sangat 
terbatas. Sebagian besar penelitian 
masih berfokus pada pengembangan 
e-LKPD berbasis PBL tanpa integrasi 
AI sebagaimana ditunjukkan oleh 
(Komalasari at al., 2022; Nurdiyanto at 
al., 2020), atau membahas 
pemanfaatan AI dalam pembelajaran 
secara umum tanpa penerapan 
langsung pada desain LKPD 
matematika sebagaimana dijelaskan 
oleh (Zulhilmi at al., 2024). (Syahputri 
at al., 2024) menunjukkan bahwa 
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pengembangan LKPD dalam 
penelitian terkini masih didominasi 
oleh integrasi model pembelajaran 
dan peningkatan keterampilan berpikir 
kritis, sedangkan integrasi AI belum 
banyak dibahas secara spesifik. 
Kondisi ini menunjukkan adanya 
kesenjangan penelitian yang cukup 
kuat, yaitu belum adanya kajian yang 
secara komprehensif 
mengintegrasikan LKPD, PBL, dan AI 
dalam satu desain pembelajaran 
khususnya pada materi SPLTV. 
Padahal, kombinasi ketiga aspek 
tersebut memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan efektivitas 
pembelajaran matematika secara 
signifikan. 

Dari sisi keunggulan, LKPD 
interaktif berbasis PBL yang 
terintegrasi AI mampu menghadirkan 
pembelajaran yang lebih personal, 
fleksibel, dan kontekstual sehingga 
siswa dapat belajar secara mandiri 
dengan dukungan umpan balik 
otomatis dan visualisasi konsep yang 
lebih menarik. (Komalasari at al., 
2022) menunjukkan bahwa e-LKPD 
berbasis PBL mampu meningkatkan 
aktivitas dan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. Selain itu, (Sugandi at 
al., 2024) menegaskan bahwa 
penggunaan e-LKPD dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa secara signifikan. Namun 
demikian, terdapat beberapa 
tantangan yang perlu diperhatikan, 
seperti keterbatasan infrastruktur 
teknologi di sekolah serta kesiapan 
guru dalam mengoperasikan sistem 
berbasis AI. (Masrukhin at al., 2025) 
menyatakan bahwa ketersediaan 

fasilitas teknologi dan literasi di gital 
menjadi faktor penting dalam 
keberhasilan implementasi 
pembelajaran berbasis teknologi. 
Selain itu, terdapat potensi 
ketergantungan siswa terhadap 
bantuan otomatis jika penggunaan AI 
tidak dirancang secara tepat. Oleh 
karena itu, AI harus ditempatkan 
sebagai alat pendukung yang 
memperkuat proses pembelajaran, 
bukan sebagai pengganti proses 
berpikir matematis siswa. 

Selain aspek teknis, aspek 
pedagogis juga menjadi perhatian 
utama dalam pengembangan LKPD 
berbasis PBL terintegrasi AI. (Sugandi 
at al., 2024) menegaskan bahwa 
LKPD berbasis PBL harus di rancang 
sesuai dengan sintaks pembelajaran 
yang mendorong siswa untuk 
memahami masalah, merencanakan 
solusi, menyelesaikan masalah, dan 
melakukan refleksi. Integrasi AI tidak 
boleh hanya bersifat tambahan 
teknologi, tetapi harus benar benar 
mendukung proses pemahaman 
konsep matematika secara 
mendalam. Dalam konteks SPLTV, AI 
dapat di manfaatkan untuk membantu 
analisis langkah penyelesaian, tetapi 
proses penalaran matematis tetap 
harus di bangun oleh siswa secara 
mandiri. Sejalan dengan itu, (Pratiwi at 
al., 2021) menyatakan bahwa 
pemanfaatan teknologi di gital dalam 
pembelajaran harus di arahkan untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir 
dan bukan sekadar penggunaan 
teknologi itu sendiri. Oleh karena itu, 
desain LKPD harus tetap berorientasi 
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pada tujuan pembelajaran dan 
kebutuhan kognitif siswa. 

Berdasarkan sintesis seluruh 
penelitian, dapat di  pahami bahwa 
pengembangan LKPD interaktif 
berbasis Problem Based Learning 
yang terintegrasi Artificial Intelligence 
pada materi SPLTV merupakan 
kebutuhan yang sangat relevan di era 
transformasi digital. (Aulia at al., 2025) 
menunjukkan bahwa pengembangan 
e-LKPD pada materi SPLTV memiliki 
potensi besar dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah 
siswa. Selain itu, (Manurung at al., 
2025) juga menegaskan bahwa 
integrasi AI dalam bahan ajar mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi siswa. Oleh karena itu, 
peluang pengembangan LKPD 
berbasis PBL terintegrasi AI sangat 
besar karena mampu menjawab 
kebutuhan pembelajaran yang adaptif, 
interaktif, dan berpusat pada siswa. 
Namun demikian, masih di perlukan 
penelitian lanjutan yang lebih 
implementatif dalam bentuk 
pengembangan produk, uji validitas, 
serta uji efektivitas di kelas sehingga 
dapat memberikan kontribusi nyata 
terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran matematika. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis 
melalui metode Systematic Literature 
Review (SLR), dapat disimpulkan 
bahwa pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) interaktif 
berbasis Problem Based Learning 
(PBL) yang terintegrasi dengan 

Artificial Intelligence (AI) merupakan 
inovasi yang krusial dalam 
pembelajaran matematika modern. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa 
integrasi AI dalam LKPD materi 
SPLTV tidak hanya berfungsi sebagai 
alat bantu hitung, tetapi juga sebagai 
media adaptif yang memberikan 
umpan balik instan kepada peserta 
didik. Hal ini terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan 
kemampuan berpikir kritis. Selain itu, 
tren penelitian menunjukkan adanya 
pergeseran dari media statis menuju 
media digital interaktif yang lebih 
personal, di mana AI berperan dalam 
memfasilitasi kemandirian belajar 
peserta didik di era digital. 

Berdasarkan temuan penelitian 
ini, disarankan kepada pendidik untuk 
mulai mengeksplorasi penggunaan 
aplikasi berbasis AI dalam 
penyusunan bahan ajar matematika 
guna memberikan pengalaman 
belajar yang lebih dinamis. Bagi 
lembaga pendidikan, perlu adanya 
peningkatan literasi digital dan 
infrastruktur teknologi untuk 
mendukung implementasi bahan ajar 
berbasis AI secara luas. Selanjutnya, 
bagi peneliti lain, disarankan untuk 
melakukan penelitian eksperimental 
lapangan (bukan hanya tinjauan 
literatur) guna menguji efektivitas 
penggunaan LKPD terintegrasi AI ini 
pada cakupan populasi yang lebih 
luas serta pada materi matematika 
lain yang memiliki tingkat abstraksi 
tinggi. 
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